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ABSTRACT
ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak jaloh dikombinasi ekstrak kunyit terhadap jumlah eritrosit dan
nilai hematokrit ayam petelur menderita stres panas. Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus sampai September 2014 di
Teaching Farm Peternakan Universitas Syiah Kuala dan Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala. Sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah 15 ekor ayam petelur strain Isa Brown periode layer berumur 12-13 bulan. Rancangan yang
digunakan adalah rancangan acak lengkap pola searah dengan 5 perlakuan 3 ulangan. Perlakuan pertama (PI) sebagai kontrol
negatif yaitu ayam petelur hanya diberi air mineral. Perlakuan kedua (PII) sebagai kontrol positif yaitu dengan pemberian 10 mg/l
vita chick dalam air minum; Perlakuan ketiga (PIII) diberikan 1000 mg/l ekstrak jaloh; Perlakuan keempat (PIV) diberikan 1000
mg/l ekstrak jaloh dikombinasi 250 mg/l kunyit; dan perlakuan kelima (PV) diberikan 1000 mg/l ekstrak jaloh dikombinasi 500
mg/l ekstrak kunyit. Perlakuan Vita Chick dan ekstrak dilarutkan dalam air minum. Perlakuan dilaksanakan mulai jam 09.00 sampai
dengan jam 17.00 dan  pemberian stress panas diberikan secara gradual mulai jam 09.00 sampai dengan jam 17.00 selama 30 hari.
Selanjutnya dilakukan pengambilan darah pada hari ke-30. Pengambilan darah dilakukan di vena brachialis. Selanjutnya dilakukan
penghitungan jumlah eritrosit dan nilai hematokrit. Data dianalisis dengan menggunakan  anava rancangan acak lengkap dengan
bantuan program SPSS for Windows 18.0. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pemberian ekstrak jaloh dikombinasi dengan
ekstrak kunyit selama 30 hari tidak menunjukkan adanya pengaruh (P>0,05) terhadap jumlah eritrosit maupun nilai hematokrit
ayam petelur.
ABSTRACT
The aim of this research was to determine the effect of Jaloh extract combined turmeric extract on erythrocytes and hematocrit
value of heat-stressed laying hen. Research conducted from August to September 2014 at the Teaching Farm Poultry and the
Faculty of Veterinary Medicine University of Syiah Kuala. Samples used in this research was 15 laying hens strain Isa Brown
period 12-13months old layer. The plan used is completely random designed unidirectional pattern with 5 treatments and 3
repetitions. First treatments (PI) as negative control was laying hens only given mineral water; Second treatments (PII) as positive
control is giving vita chicks in laing hens dringking water 10mg/L; third treatments (PIII) is the giving 1000mg/L jaloh leaf extract;
fourth treatments (PIV) is giving 1000mg/L jaloh leaf extract combined with 250ml/L turmeric extract; fifth treatments (PV) is
giving 1000mg/L per day jaloh extract combined with 500mg/L per day turmeric extract. Vita chick and extract treatment dissolved
in drinking water. The treatment started from 09.00 until 17.00 and provision of heat given gradually strated from 12.00 until 17.00
for 3 days. Next step was taking the blood on day 30th. Blood sampling performed in the brachial vein. Then count the erythrocyte
and hematocrit value. Data were analyzed using a completely randomized design method in Annova using SPSS for windows 18.0.
Giving jaloh extract combined with turmeric extract for 30 days showed no difference (p>0,05) to the number of erythrocytes and
hematocrit values laying laying hens.
